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Abstract  
This study aims to describe errors in solving indefinite integral problems of algebraic functions based on 

Newman's procedure in terms of the category of mathematical ability. This type of research is descriptive 

with a qualitative approach. The research subject is class XII IPS 1 SMAN 5 Mataram in the academic year 

2022/2023. The results showed (1) High-ability students made mistakes at the process skill stage due to the 

lack of giving practice questions using the partial method. (2) Students who are capable are making 

mistakes at the transformation stage due to incorrectly substituting the values obtained at the example 

stage, and errors in the process skill stage because they cannot simplify terms containing the variable x. (3) 

Low-ability students make mistakes at the reading stage because they don't know the mention of the "∫" 

symbol, errors in the comprehension stage because they don't understand the question commands, and 

errors in the process skill stage because they can't operate fractions. errors at the reading stage because 

they could not read the symbol "∫", errors at the comprehension stage because they did not understand the 

meaning of dy and did not understand determining the term to be used, errors at the transformation stage 

due to not being able to change the form of the question to match the formula for the substitution method 

and partial as well as errors at the process skill stage for not understanding the steps of the substitution 

and partial method. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kesalahan dalam menyelesaikan soal integral taktentu fungsi 

aljabar berdasarkan prosedur Newman ditinjau dari kategori kemampuan matematis. Jenis penelitiannya 

adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah kelas XII IPS 1 SMAN 5 

Mataram tahun ajaran 2022/2023. Hasil penelitian menunjukkan (1) Siswa berkemampuan tinggi 

melakukan kesalahan pada tahap process skill dikarenakan kurangnya pemberian latihan soal 

menggunakan metode parsial. (2) Siswa berkemampuan sedang melakukan kesalahan pada tahap 

transformation dikarenakan keliru  mensubstitusikan nilai yang didapatkan pada tahap permisalan, 

kesalahan pada tahap process skill karena tidak bisa melakukan penyederhanaan terhadap suku yang 

memuat variabel x. (3) Siswa berkemampuan rendah melakukan kesalahan pada tahap reading karena 

tidak tahu penyebutan lambang " ∫  "’, kesalahan pada tahap comprehension karena tidak memahami 

perintah soal, kesalahan pada tahap process skill  karena tidak bisa mengoperasikan pecahan. (4) Siswa 

berkemampuan sangat rendah melakukan kesalahan pada tahap reading karena tidak bisa membaca 

lambang " ∫ ”,  kesalahan pada tahap comprehension karena tidak paham makna dy serta tidak paham 

dalam menentukan suku yang akan dimisalkan, kesalahan pada tahap transformation dikarenakan tidak 

dapat mengubah bentuk soal agar sesuai dengan rumus metode substitusi dan parsial serta kesalahan 

pada tahap process skill karena tidak memahami langkah-langkah metode substitusi dan parsial. 

Kata kunci: analisis kesalahan; prosedur Newman; integral tak tentu 
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1. PENDAHULUAN  

Matematika merupakan mata pelajaran yang diperlukan untuk keberhasilan dalam 

menempuh berbagai bidang pendidikan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Hakim 

(2017) yang menyatakan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sangat 

diperlukan bagi siswa untuk mencapai keberhasilan belajarnya dalam menempuh 

pendidikan selanjutnya. Salah satu cabang ilmu matematika yang dipelajari di bangku 

SMA/MA yaitu kalkulus. Kebanyakan siswa menganggap kalkulus merupakan 

pelajaran yang sulit. Hal ini sejalan dengan penelitian Usman, Hasbi, Bambang, & 

Mahathir (2019) yaitu banyak siswa SMA yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah kalkulus, salah satunya pada materi integral. Selain itu, 

berdasarkan hasil tes awal yang berjumlah 3 soal untuk materi integral tak tentu 

fungsi pada siswa kelas XII IPS 1 SMAN 5 Mataram pada tanggal 17 Mei 2022 

didapatkan tidak ada siswa yang menjawab dengan benar untuk semua soal yang 

diberikan. Dari hasil tes tersebut diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal integral tak tentu fungsi aljabar. Hal tersebut didukung oleh 

wawancara dengan beberapa siswa yang mengatakan masih kesulitan dalam 

menyelesaikan soal integral tak tentu fungsi aljabar. 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan menyelesaikan masalah 

matematika adalah kemampuan matematika yang dimiliki siswa (Isroil, Budayasa, & 

Masriyah, 2017). Dalam menyelesaikan masalah matematika, setiap individu memiliki 

cara yang berbeda dalam menyelesaikannya. Hal ini dimungkinkan karena perbedaan 

kemampuan setiap individu itu berbeda.  

 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin menganalisis kesalahan siswa dalam mengerjakan 

soal pada materi integral tak tentu dengan menggunakan prosedur Newman ditinjau 

dari kategori kemampuan siswa. Prosedur Newman bertujuan untuk memahami serta 

menganalisis bagaimana siswa memecahkan suatu masalah melalui beberapa langkah-

langkah kesalahan, yaitu (1) kesalahan dalam membaca (reading error); (2) kesalahan 

memahami masalah (comprehension error); (3) kesalahan transformasi (transformation 

error); (4) kesalahan keterampilan proses (process skill error); dan (5) kesalahan 

penulisan jawaban (encoding error) (Fitriatien, 2019). 

. 

2.  METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian 

adalah kelas XII IPS 1 SMAN 5 Mataram tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 31 

siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Selanjutnya siswa 

dikelompokkan berdasarkan kategori tingkat kemampuan yang dimiliki (sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah). Batas-batas pengkategorian siswa dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Batas-Batas Pengkategorian Siswa Kelas XII IPS 1 SMAN 5 Mataram 

Berdasarkan Kemampuan Matematis Siswa 

Interval Kategori Hasil Perhiungan Keterangan 

𝑥 ≥ 𝑀𝑖 + 2 𝛿𝑖 𝑥 ≥ 83.34 Sangat Tinggi 

𝑀𝑖 +  𝛿𝑖 ≤ 𝑥 < 𝑀𝑖 + 2 𝛿𝑖 66.67 ≤ 𝑥 < 83.34 Tinggi 
𝑀𝑖 ≤ 𝑥 < 𝑀𝑖 + 𝛿𝑖 50 ≤ 𝑥 < 66.67 Sedang 
𝑀𝑖 −  𝛿𝑖 ≤ 𝑥 < 𝑀𝑖 33.33 ≤ 𝑥 < 50 Rendah 

𝑥 < 𝑀𝑖 −  𝛿𝑖 𝑥 < 33.33 Sangat Rendah 

(Mukarromah & Sartono, 2018:44). 

 

Keterangan:    𝑥  = Nilai Siswa;    𝛿𝑖 = Standar Deviasi Ideal ;   𝑀𝑖 = Rata-Rata Ideal  

 

Untuk memproleh nilai 𝑀𝑖 dan 𝛿𝑖, digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑀𝑖 =
1

2
(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠 + 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑖𝑛)                 (1)      

 𝛿𝑖 =
1

6
(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛)       (2) 

Dari rumus di atas, maka didapatkan nilai: 

𝑀𝑖 =
1

2
(100 + 0) = 50                               

𝛿𝑖 =
1

6
(100 − 0) = 16.67 

(Mukarromah & Sartono, 2018:44). 

 

Setelah itu peneliti memilih masing-masing 2 siswa pada tiap kategori untuk dilakukan 

wawancara. Instrumen yang digunakan yaitu soal tes integral tak tentu fungsi aljabar 

dan pedoman wawancara. Uji validitas yang digunakan adalah validitas isi dengan 

bantuan 2 orang sebagai validator. Rumus perhitungan kevalidan instrumen menurut 

Aiken pada penelitian Prasetyo & Yanuarti (2021), yaitu: 

 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐−1)
          (3) 

Keterangan:  

V : Nilai validitas         𝑙0 : Skor penilaian terendah dalam kategori penyekoran 

s : 𝑟 − 𝑙0           n : Banyaknya ahli 

r : Skor kategori pilihan ahli        c : Banyaknya kategori yang dapat dipilih 

Pada penelitian ini, untuk menganalisis data yang telah terkumpul digunakan analisa 

data statistik deskriptif karena penelitian ini merupakan data penlitian deskriptif. 

Menurut Sholikhah (2016) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

umum atau generalisasi. Selanjutnya menghitung jumlah persentase indikator setiap 
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letak dan jenis kesalahan mengerjakan tes. Untuk mencari persentase kesalahan yang 

dilakukan semua siswa digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑗 =
𝑛𝑗

𝑁
 𝑥 100%  ;   𝑗 = 1, 2, 3, 4, 5       (4) 

Keterangan: 

𝑃𝑗 = Persentase kesalahan semua siswa pada jenis j 

𝑗   = Kesalahan membaca (1), kesalahan memahami soal (2), kesalahan transformasi(3), 

kesalahan keterampilan proses (4), dan kesalaan penulisan jawaban (5) 

𝑛𝑗 = Skor kesalahan yang dilakukan semua siswa pada jenis j untuk semua soal 

𝑁 = Jumlah siswa × jumlah soal × skor maksimal pada tiap indikator 

(Priyanto dkk, 2015). 

 

Persentase kesalahan pada tiap jenis kesalahan yang dilakukan oleh semua siswa 

diklasifikasikan ke dalam 5 kategori. Berdasarkan penelitian Widodo dan Sujadi (2015), 

kategori tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Tingkat Persentase Kesalahan 

No Persentase Klasifikasi 

1 80% < 𝑃𝑗 ≤ 100% Sangat tinggi 

2 60% < 𝑃𝑗 ≤ 80% Tinggi 

3 40% < 𝑃𝑗 ≤ 60% Sedang 

4 20% < 𝑃𝑗 ≤ 40% Rendah 

5 0 ≤ 𝑃𝑗 ≤ 20% Sangat rendah 

 .  

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil tes integral tak-tentu fungsi aljabar, siswa kelas XII IPS 1 SMAN 5 

Mataram tahun ajaran 2022/2023 dikelompokkan menjadi 5 kategori berdasarkan 

kemampuan matematis siswa. Jumlah masing-masing siswa dari tiap kategori  

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Tes Integral Tak-Tentu Fungsi Aljabar Siswa Kelas XII IPS 1 SMAN 5 

Mataram Berdasarkan Kemampuan Matematis Siswa 

Kategori Jumlah Siswa 

Sangat Tinggi 0 

Tinggi 1 

Sedang 2 

Rendah 5 

Sangat Rendah 23 
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Dari Tabel 3 terlihat bahwa tidak ada siswa yang memiliki kemampuan matematis 

sangat tinggi, selain itu kategori sangat rendah merupakan kategori yang dominan 

dibandingkan dengan 4 kategori lainnya.   

 

3.1 Tingkat Kesalahan Siswa Kategori Kemampuan Matematis Tinggi 

 

Disajikan tingkat kesalahan yang dilakukan siswa dengan kategori kemampuan 

matematis tinggi dalam menyelesaikan soal integral tak-tentu fungsi aljabar ditinjau 

dari komponen kesalahan Newman pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Tingkat Kesalahan Siswa Kategori Kemampuan Matematis Tinggi Ditinjau 

Dari Komponen Kesalahan Newman 

No Jenis 

Kesalahan 

Jumlah 

Kesalahan 

Persentase 

(%) 

Tingkat 

Kesalahan 

1 Reading 0 0 Sangat Rendah 

2 Comprehension 0 0 Sangat Rendah 

3 Transformation 0 0 Sangat Rendah 

4 Process Skill 1 16.67 Sangat Rendah 

5 Encoding 2 33.33 Rendah 

 

Berikut rincian penjelasan dari masing-masing jenis kesalahan pada tahapan Newman 

untuk siswa berkemampuan matematis tinggi. Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 

siswa dengan kemampuan matematis tinggi tidak melakukan kesalahan pada tahap 

reading, comprehension dan transformation. Berdasarkan hasil wawancara diketahui 

bahwa siswa dapat membaca soal dengan benar, memahami lambang atau simbol yang 

terdapat pada soal, dapat menjelaskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal, dapat menentukan variabel yang akan diinetgralkan, serta dapat 

mengidentifikasi jenis soal sehingga siswa benar dalam menentukan metode yang akan 

digunakan dalam penyelesaian soal. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian 

Ahmad & Nasution (2018) yang di mana siswa berkemampuan tinggi mampu 

menggunakan bahasa dan simbol matematika secara tepat, mampu menuliskan 

informasi ke dalam bahasa matematika dengan lengkap dan benar, serta dapat 

memahami permasalahan dengan baik.  

 

Kesalahan pada tahap process skill terjadi karena siswa tidak tepat dalam menerapkan 

langkah-langkah penyelesaian. Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab 

kesalahan yang dilakukan karena ragu pada bagian ∫ 𝑣 𝑑𝑢 yang ada pada rumus 

parsial ∫ 𝑢 𝑑𝑣 = 𝑢𝑣 − ∫ 𝑣 𝑑𝑢 dikarenakan menganggap terlalu banyak yang harus 

diintegralkan. Selain itu, siswa kurang diberikan latihan soal mengenai penggunaan 

metode parsial, hal ini yang menyebabkan siswa kurang paham terkait metode parsial. 



 

Iriani et al Analisis kesalahan dalam menyelesaikan … 

 

 

 
 

Griya Journal of Mathematics Education and Application Volume 2 Nomor 4, Desember 2022 

 

|

1077 

 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Habibah, Nandang, & Sudirman (2020) 

dikatakan bahwa siswa kurang latihan mengerjakan soal-soal dengan variasi yang 

berbeda yang mengakibatkan kesalahan pada keterampilan proses. 

Diketahui bahwa kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap encoding bukan 

merupakan kesalahan utama namun merupakan akibat dari kesalahan sebelumnya 

yakni kesalahan pada tahap process skill yang di mana siswa tidak menyelesaikan 

proses perhitungan. Hal ini sesuai dengan penelitian Junaedi (2012) yang di mana 

siswa tidak melakukan pemeriksaan terhadap perhitungan sehingga salah atau bahkan 

tidak menuliskan hasil akhir. 

 

3.2 Tingkat Kesalahan Siswa Kategori Kemampuan Matematis Sedang 

Disajikan tingkat kesalahan yang dialami siswa dengan kategori kemampuan 

matematis sedang dalam menyelesaikan soal integral tak-tentu fungsi aljabar ditinjau 

dari komponen kesalahan Newman pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Tingkat Kesalahan Siswa Kategori Kemampuan Matematis Sedang Ditinjau 

Dari Komponen Kesalahan Newman 

No Jenis Kesalahan Jumlah 

Kesalahan 

Persentase 

(%) 

Tingkat 

Kesalahan 

1 Reading 0 0 Sangat Rendah 

2 Comprehension 0 0 Sangat Rendah 

3 Transformation 5 41.67 Sedang 

4 Process Skill 6 50 Sedang 

5 Encoding 6 50 Sedang 

 

Berikut rincian penjelasan dari masing-masing jenis kesalahan pada tahapan Newman. 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa siswa tidak melakukan kesalahan pada tahap 

reading, dan comprehension. Berdasarkan hasil wawancara yaitu siswa dapat membaca 

soal dengan benar, memahami lambang atau simbol yang terdapat pada soal, dapat 

menjelaskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal serta dapat 

menentukan variabel yang akan diinetgralkan. Hasil penelitian ini juga relevan dengan 

penelitian Magfirah, Maidiyah, & Suryawati (2019) yang di mana siswa berkemampuan 

sedang tidak melakukan kesalahan pada tahap reading dan comprehension. 

 

Kesalahan transformation yang terjadi yaitu siswa tidak menyelesaikan rangkaian 

operasi terhadap penggunaan metode substitusi karena tidak mengubah bentuk soal 

agar sesuai dengan rumus ∫ (𝑓(𝑔(𝑥))𝑔′(𝑥)) 𝑑𝑥 = ∫ 𝑓(𝑢)𝑑𝑢 dikarenakan keliru pada saat 

mensubstitusikan nilai-nilai yang telah didapat melalui permisalan. Hal relevan 

dengan penelitian Haeriah & Syarifuddin (2021) yaiut siswa  berkemampuan  sedang  

keliru saat akan  mensubstitusikan nilai-nilai yang telah diperoleh. 
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Kesalahan process skill terjadi karena siswa tidak tepat dalam menerapkan langkah-

langkah penyelesaian. Berdasarkan hasil wawancara diketahui penyebab kesalahan 

yang dilakukan siswa karena menganggap sulit metode parsial. Siswa beranggapan 

bahwa langkah-langkah pengerjaan menggunakan metode parsial terlalu panjang 

sehingga siswa malas untuk memahami tahapan penyelesaian menggunakan metode 

parsial. Selain itu siswa juga belum memahami langkah-langkah penyelesaian 

menggunakan metode substitusi. Hal ini relevan dengan penelitian Salmina (2017) 

bahwa siswa masih mengalami kekeliruan dalam menghitung integral parsial dan 

intgral substitusi.  

 

Tingginya tingkat kesalahan yang dilakukan pada tahap encoding dikarenakan 

kesalahan yang dilakukan siswa pada tahapan kesalahan sebelumnya. Berdasarkan 

hasil wawancara, penyebab kesalahan pada tahap encoding yaitu karena siswa tidak 

dapat menyelesaikan proses perhitungan sehingga berakibat tidak mengerjakan 

tahapanan ini. Penelitian ini relevan dengan penelitian Dila & Zanthy (2020) bahwa 

kesulitan siswa dalam melakukan perhitungan menyebabkan jawaban siswa tidak 

tepat dan sulit untuk menarik kesimpulan. 

 

3.3 Tingkat Kesalahan Siswa Kategori Kemampuan Matematis Rendah 

Disajikan tingkat kesalahan yang dialami siswa dengan kategori kemampuan 

matematis rendah dalam menyelesaikan soal integral tak-tentu fungsi aljabar ditinjau 

dari komponen kesalahan Newman pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Tingkat Kesalahan Siswa Kategori Kemampuan Matematis Rendah Ditinjau 

Dari Komponen Kesalahan Newman 

No Jenis 

Kesalahan 

Jumlah 

Kesalahan 

Persentase 

(%) 

Tingkat 

Kesalahan 

1 Reading 3 10 Sangat Rendah 

2 Comprehension 3 10 Sangat Rendah 

3 Transformation 17 56.67 Sedang 

4 Process Skill 22 73.33 Tinggi 

5 Encoding 22 73.33 Tinggi 

 

Berikut rincian penjelasan dari masing-masing jenis kesalahan pada tahapan Newman 

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap reading dikarenakan hasil pekerjaan 

siswa yang tidak menuliskan lambang atau simbol dengan lengkap di beberapa soal. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa siswa melakukan kesalahan pada 

tahap reading yang di mana siswa tidak lengkap dalam menuliskan simbol atau 

lambang integral yang terdapat pada soal karena lupa serta siswa tidak mengetahui 

cara membaca simbol " ∫ " (dibaca: integral). Hal ini relevan dengan penelitian 

Rahmawati & Permata (2018) yaitu pada kesalahan membaca siswa masih mengalami 

kesalahan dalam memaknai kalimat dengan tepat, kesalahan dalam menemukan kata 
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kunci pada soal dan kesalahan membaca serta menulis informasi dari simbol 

matematika yang terdapat pada soal dengan lengkap.  

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap comprehension dikarenakan hasil 

pekerjaan sebagian besar siswa tidak sesuai dengan perintah soal. Dari hasil 

wawancara, kesalahan terjadi karena siswa tidak memahami mengenai sifat-sifat 

integral tak tentu dan tidak dapat membedakan soal berdasarkan metode 

penyelesaiannya. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Islamiyah, Prayitno, & 

Amrullah (2018) bahwa beberapa siswa yang melakukan kesalahan pada tahap 

comprehension tidak memahami kalimat yang ada pada soal. Selain itu siswa salah 

dalam menentukan permisalan. 

 

Kesalahan transformation meliputi salah dalam menentukan metode yang akan 

digunakan serta tidak menyelesaikan permisalan yang telah dibuat. Berdasarkan hasil 

wawancara diketahui penyebab kesalahan yang dilakukan siswa karena tidak bisa 

menyederhanakan soal yang telah diubah bentuknya sesuai dengan permisalan yang 

telah dibuat. S4 tidak bisa menyederhanakan ∫(9𝑥2 + 1).
𝑢5 𝑑𝑢

(45𝑥2+5𝑥)
 menjadi 

1

5
∫ 𝑢5𝑑𝑢 yang 

menyebabkan S4 tidak dapat melanjutkan pekerjaannya. S4 tidak dapat memfaktorkan 

(45𝑥2 + 5𝑥) menjadi 5(9𝑥2 + 1) sehingga dapat dengan mudah menyederhanakan 

(9𝑥2 + 1)  denga 5(9𝑥2 + 1). Hal ini relevan dengan penelitian Salmina (2017) yaitu 

penyebab kekeliruan siswa dalam menyelesaikan soal integral menggunakan metode 

substitusi yaitu keliru dalam pemfaktoran. Hal ini terjadi karena siswa kurang aktif 

bertanya kepada guru ataupun temannya mngenai bagian yang belum dipahami. 

Tingginya kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap process skill dikarenakan 

sebagian besar siswa tidak bisa mengubah bentuk soal agar sesuai dengan metode yang 

seharusnya digunakan, hal ini menyebabkan siswa tidak melanjutkan proses 

perhitungan. Berdasarkan wawancara diketahui penyebab siswa melakukan kesalahan 

process skill karena tidak bisa mengintegralkan soal yang memuat bilangan pecahan. 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Saputri & Mampouw (2018) bahwa siswa 

berkemampuan rendah kesulitan dalam mengoperasikan pecahan. 

 

Tingginya tingkat kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap encoding dikarenakan 

kesalahan yang dilakukan siswa pada tahapan kesalahan sebelumnya seperti tahap 

transformation dan process skill. Siswa berkemampuan rendah tidak mengerjakan 

tahapan sebelumnya di hampir semua soal. Hal ini relevan dengan penelitian Chama  

(2018) yang dimana di kesalahan pada tahap encoding diakibatkan tidak melakukan 

pemeriksaan terhadap konsep yang digunakan serta perhitungan sehingga siswa salah 

ataupun tidak menuliskan jawaban akhir. Berdasarkan hasil wawancara, penyebab 

kesalahan pada tahap encoding yaitu siswa tidak dapat menyelesaikan proses 

perhitungan sehingga berakibat tidak mengerjakan tahapanan ini.  

 



 

Iriani et al Analisis kesalahan dalam menyelesaikan … 

 

 

 
 

Griya Journal of Mathematics Education and Application Volume 2 Nomor 4, Desember 2022 

 

|

1080 

 

 

 

 

3.4 Tingkat Kesalahan Siswa Kategori Kemampuan Matematis Sangat Rendah 

Disajikan tingkat kesalahan yang dialami siswa dengan kategori kemampuan 

matematis rendah dalam menyelesaikan soal integral tak-tentu fungsi aljabar ditinjau 

dari komponen kesalahan Newman pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Tingkat Kesalahan Siswa Kategori Kemampuan Matematis Sangat 

Rendah Ditinjau Dari Komponen Kesalahan Newman 

No Jenis 

Kesalahan 

Jumlah 

Kesalahan 

Persentase 

(%) 

Tingkat 

Kesalahan 

1 Reading 16 11.59 Sangat Rendah 

2 Comprehension 102 73.91 Tinggi 

3 Transformation 125 90.58 Sangat Tinggi 

4 Process Skill  126 91.3 Sangat Tinggi 

5 Encoding 132 95.65 Sangat Tinggi 

 

Berikut rincian penjelasan dari masing-masing jenis kesalahan pada tahapan Newman 

Terlihat dari hasil tes siswa, banyaknya jumlah siswa yang termasuk ke dalam kategori 

kemampuan matematis sangat rendah dikarenakan kurangnya kemampuan dalam 

menyelesaiakan soal integral tak tentu menggunakan metode substitusi dan parsial. 

Sebagian besar siswa hanya mampu menghitung soal integral sederhana tanpa 

penggunaan metode substitusi dan parsial.  

 

Kesalahan reading terjadi karena siswa tidak menuliskan dengan lengkap kata kunci 

serta lambang atau simbol yang terdapat pada soal. Selain itu, ada beberapa siswa yang 

menuliskan dengan lengkap kalimat matematika yang ada pada soal tetapi pada tahap 

wawancara siswa tersebut tidak dapat menyebutkan lambang atau simbol yang ada 

pada soal.  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Taufik (2020) yaitu siswa 

berkemampuan matematika sangat rendah kesulitan dalam memahami dan mengerti 

materi yang disajikan, tidak memahami simbol-simbol dan gambar dalam matematika, 

dan kurangnya minat terhadap mata pelajaran matematika.  

 

Kesalahan pada tahap comprehension dikarenakan hasil pekerjaan sebagian besar 

siswa tidak memahami perintah soal serta tidak dapat melakukan permisalan dengan 

tepat. Berdasarkan hasil wawancara, kesalahan siswa terjadi karena siswa tidak 

mengetahui mengenai sifat-sifat integral tak tentu serta siswa tidak paham arti dari 

simbol 𝑑𝑦 pada soal serta siswa kurang memahami untuk tahap permisalan. Hal ini 

dikarenakan siswa kurang memerhatikan guru ketika sedang dijelaskan. Siswa 

bingung untuk menentukan suku mana yang akan dimisalkan. Hal ini relevan dengan 
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penelitian Sugiawan, Nurhanurawati, & Coesamin (2014) dikatakan bahwa sulitnya 

siswa dalam memahami konsep matematika diduga karena rendahnya aktivitas siswa 

dalam pembelajaran. 

Tingginya kesalahan yang dilakukan siswa tahap transformation dikarenakan hasil 

pekerjaan siswa pada tahap transformation tidak lengkap. Berdasarkan penelitian 

Rochaminah (2022) dikatakan bahwa kurangnya pemahaman konsep pengintegralan 

mengakibatkan mereka kurang tepat dalam menerapkan teknik pengintegralan. Hal 

ini relevan dengan hasil pekerjaan siswa berkemampuan matematis sangat rendah, 

yang di mana siswa melakukan kesalahan utama pada tahap transformation 

dikarenakan salah dalam mengubah bentuk soal agar sesuai dengan rumus metode 

substitusi yaitu ∫ (𝑓(𝑔(𝑥))𝑔′(𝑥)) 𝑑𝑥 = ∫ 𝑓(𝑢)𝑑𝑢 . Kesalahan yang dilakukan dikarenakan 

salah dalam memahami metode substitusi. Selain itu, siswa juga mengatakan 

kurangnya pemahaman terkait metode substitusi dan parsial dikarenakan guru kurang 

penekanan terkait penyelesaian menggunakan metode substitusi dan parsial, terlebih 

khusus untuk metode parsial. Guru hanya memfokuskan pada soal integral tak tentu 

model biasa. Berdasarkan penelitian Wotruba & Wright (dalam Anwar, 2017) 

dikatakan bahwa beberapa indikator pembelajaran yang efektif yaitu pengorganisasian 

materi yang tepat dan sesuai serta komunikasi yang efektif. 

 

Siswa dengan kemampuan matematis sangat rendah dianggap tidak memiliki 

kecenderungan melakukan kesalahan utama pada tahap process skill dikarenakan 

kesalahan process skill yang terjadi merupakan akibat dari kesalahan pada tahap 

comprehension dan transformation. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan 

siswa yang mengatakan bahwa ia tidak memahami cara menyelesaikan soal 

dikarenakan kurang paham terkait materi integral tak tentu. Hasil penelitian ini 

relevan dengan penelitian yang dilakukan Patmawati (2019) yang menyatakan bahwa 

kesalahan keterampilan proses disebabkan karena siswa kurang menguasai materi. 

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap encoding bukan merupakan kesalahan 

utama namun merupakan akibat dari kesalahan sebelumnya yaitu comprehension, 

transformation, dan process skill. Hal ini sesuai dengan penlitian Mulyadi, Riyadi, & 

Subanti (2015) yaitu kesalahan pada tahap encoding terjadi karena subjek tidak 

mengetahui konsep, selain itu kebanyakan disebabkan juga karena kesalahan pada 

proses penyelesaian sebelumnya, asal dalam menuliskan jawaban akhir dan 

kesimpulan, dan ada juga yang tidak memberikan kesimpulan sama sekali.   

 
4.  SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa siswa 

dengan kemampuan matematis tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah cenderung 

melakukan kesalahan pada tahap transformation dan process skill. Kesalahan yang 

dilakukan siswa pada tahap transformation yaitu tidak dapat mengubah bentuk soal 
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agar sesuai dengan metode yang seharusnya digunakan. Akibat dari kesalahan pada 

tahap transformation ini menyebabkan siswa salah dalam melakukan perhitungan atau 

salah pada tahap process skill. Kesalahan yang dilakukan siswa dikarnakan kurangnya 

pemberian latihan soal oleh guru mengenai penggunaan metode substitusi dan parsial 

dalam menyelesaikan soal integral tak tentu. 

5.  REKOMENDASI  

Rekomendasi penelitian selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian yang   

serupa   dengan   materi   yang   berbeda   sehingga   jenis kesalahan   yang ditemukan 

lebih beragam. 
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